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Abstract

Project control is one of the functions and processes in project management that influences the project's
outcome. Project control has an essential role in minimizing any deviations that can occur during the
project process. In project scheduling, need to, management planning, schedule, and control.
Development of Restaurant Farm House planned by PT. DWI MARTHA JAYA is estimated to take 334
days at the cost of Rp. 9.068.780.000,00. Based on information obtained in the field. The type of research
method applied in this research is the schedule analysis method on the RAB (Budget Plan) by comparing
and analyzing project scheduling using PERT and MathCad methods. The data collection techniques
chosen were observation and documentary. From the results of the analysis, the completion time of the
Restaurant Farm House construction project is 310 days and a labor cost savings of Rp. 93,341,832.00
out of a total cost of Rp 9.068.780.000,00. So that an overall loss of Rp 8.975.438.168,00.

Keywords : PERT, MathCad, Scheduling Analysis, Optimum Analysis.

Abstrak

Pengendalian proyek merupakan salah satu fungsi dan proses dalam manajemen proyek yang
berpengaruh pada hasil akhir proyek. Pengendalian proyek mempunyai peran penting dalam
meminimalisasi segala penyimpangan yang dapat terjadi selama proses berlangsungnya proyek. Pada
penjadwalan proyek diperlukan penanganan manajemen kerja yang terdiri dari perencanaan, penjadwalan
dan pengendalian. Pembangunan Restaurant Farm House yang direncanakan oleh PT. DWI MARTHA
JAYA diperkirakan memakan waktu 334 hari dengan biaya Rp. 9.068.780.000,00. Hal ini berdasarkan
informasi yang diperoleh di lapangan. Jenis metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah metode analisis time schedule pada RAB (Rencana Anggaran Biaya) dengan membandingkan dan
melakukan analisa penjadwalan proyek menggunakan metode PERT dan MathCad. Teknik pengumpulan
data yang dipilih adalah dengan observasi dan dokumenter. Dari hasil analisis dengan dua metode
tersebut diperoleh waktu penyelesaian proyek pembangunan Restaurant Farm House adalah 310 hari dan
diperoleh penghematan biaya tenaga kerja sebesar Rp. 93.341.832,00 dari biaya total Rp
9.068.780.000,00, sehingga diperoleh biaya keseluruhan Rp 8.975.438.168,00.

Kata Kunci : PERT, MathCad, Analisis Penjadwalan, Analisis Optimum.
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1. PENDAHULUAN

Pengendalian proyek merupakan salah satu fungsi dan proses dalam manajemen
proyek yang berpengaruh pada hasil akhir proyek [1][2][3]. Pengendalian proyek mempunyai
peran penting dalam meminimalisasi segala penyimpangan yang dapat terjadi selama proses
berlangsungnya proyek [4][5]. Pada penjadwalan proyek diperlukan penanganan managemen
kerja yang terdiri dari perencanaan, penjadwalan dan pengendalian [6][7]. Penjadwalan adalah
langkah penting agar tujuan pelaksanaan proyek dengan sumber daya terbatas ini disetujui[8].
Pengendalian kerja juga bertujuan untuk meminimalisir resiko yang akan terjadi dalam proyek
[9][10]. Oleh karena itu perlu ditangani dengan perhitungan yang cermat dan teliti [11].
Menurut Taha (1999:76), kriteria managemen penjadwalan proyek yang efisien adalah
dicapainya penurunan terbesar dalam waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek yang
bersangkutan sambil tetap mempertahankan kelayakan ekonomi dari penggunaan sumber daya
yang tersedia [12][5].

Dalam sebuah proyek terdapat keterkaitan kegiatan satu sama lain [13][14]. Oleh
karena itu, dengan penentuan lintasan kritis sangatlah diperlukan [15][16][17]. Salah satu cara
dalam menentukan Lintasan kritis adalah dengan menggunakan metode PERT (Program
Evaluation and Review Technique) [18]. Metode PERT merupakah salah satu alat bantu yang
digunakan untuk menghemat biaya dan waktu. Pekerjaan yang tidak penting akan dihilangkan
untuk penghematan biaya dan waktu [19]. Teknologi di Bidang Komputer mengalami
perkembangan dari masa ke masa dan memiliki dampak di berbagai aspek. Salah satu program
komputer yang dipakai dalam manajemen konstruksi ini adalah Matchad. Program ini

membantu dalam penggunaan program linear [20].

2. METODE PENELITIAN

Dalam meminimalisir waktu pengerjaan proyek yang berulang-ulang atau yang
memiliki jeda waktu yang panjang, perlu dilakukan penjadwalan terbaik agar proyek dapat
dilakukan lebih cepat atau optimum daripada rencana awal [21]. Jenis metode penelitian yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah metode analisis time schedule dengan memperhatikan
RAB (Rencana Anggaran Biaya) PT. DWI MARTHA JAYA. Program yang digunakan adalah
PERT dengan bantuan program Matchad. Pada program PERT akan ditemukan lintasan
terpanjang dari suatu kegiatan proyek yang dinamakan lintasan kritis. Pada penelitian ini akan
ditentukan lintasan kritis dalam PERT dan MathCad. Selain itu akan dicari besar biaya
penghematan, sehingga besar total dari proyek tersebut menjadi optimal. Berdasarkan data Time
Schedule, RAB, dan Gambar Gedung dari data tersebut akan disusun gambar network. Proyek

ini melibatkan berbagai macam kegiatan/ aktivitas pokok. Aktivitas pokok yaitu aktivitas yang
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dibuat dari berbagai aktivitas yang sejenis atau berkaitan sehingga model menjadi tidak rumit
dan membingungkan agar mempermudah dan mengefektifkan pengawasan proyek [22][23].
Urutan penelitian dapat diuraikan dengan tahap Pertama Menyusun dan
menterjemahkan pekerjaan membangun Restaurant ke dalam bentuk daftar rencana aktivitas
yang disajikan pada tabel. Tahap Kedua Menyusun sebuah network berdasarkan data rencana
waktu pelaksanaan. Tahap Ketiga Melakukan perhitungan penentuan waktu pada sebuah
network dengan menggunakan perhitungan maju. Tahap Keempat Melakukan perhitungan
penentuan waktu pada sebuah network dengan menggunakan perhitungan mundur. Tahap
Kelima adalah memahami dan mengyimpulkan tentang analisa perhitungan maju, mundur,
kemudian melanjutkan perhitungan untuk total float, free float atau dengan istilah kelonggaran

waktu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Lintasan Kritis.
Perhitungan lintasan kritis dapat di rangkumkan pada Tabel 1. yang memuat seluruh
informasi yang diperlukan untuk membuat peta waktu (time-chart) pelaksanaan proyek. Tabel

tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Peta Waktu Pelaksanaan Proyek Pembangunan Restaurant Farm House.

Paling Cepat Paling Cepat
Aktivitas | Waktu : - . = Total Float | Free Float

X; (Hari) Mulai | Selesai Mulai Selesai

ES EF LS LF S SFO
X1 23 0 23 0 23 0 0
X 28 23 51 23 51 0 0
X3 28 282 310 282 310 0 0
Xa 21 0 51 0 58 37 30
Xs 126 51 177 58 184 7 0
X 161 149 310 149 310 0 0
X7 133 149 282 149 282 0 0
Xs 77 177 254 184 310 49 0
Xo 98 177 282 184 282 7
X0 98 51 149 51 149 0
Xu 0 51 51 51 58 0
Xi2 0 51 149 58 149 98 98
Xis 0 0 310 0 254 310 254
X4 0 254 310 310 310 56 56

Sumber  : Peta Waktu Pelaksanaan Proyek Pembangunan Restaurant Farm House.
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Dari tabel tersebut diperoleh aktivitas-aktivitas kritis (aktivitas yang tidak mempunyai

kelonggaran Total Float dan Free Float) sebagai berikut :

X1 = 1 - 2 = 23  Hari
X2 = 2 - 3 = 28  Hari
X3 = 8 - 9 = 28  Hari
X6 = 5 - 9 = 161 Hari
X7 = 5 — 8 = 133 Hari
X10 = 3 - 5 = 98  Hari
X13 = 1 - 7 = 0 Hari

Dengan demikian lintasan kritisnya adalah X; — X; — X3 — Xs — X7 — X0 — Xiz dengan
waktu 310. Terlihat bahwa pada terminal event sebuah network yang telah dilakukan
perhitungan penentuan waktu dengan menggunakan perhitungan maju dan mundur. Akhir

Aktivitas menunjukkan lamanya waktu penyelesaian proyek tersebut yaitu pada ke-310.

Tahap terakhir adalah perhitungan biaya optimum tenaga kerja dan melakukan
perhitungan biaya optimum keseluruhan.

A. Berdasarkan data time scedule diperoleh keterangan bahwa proyek tersebut memakan waktu
334 hari dengan perkiraan biaya Rp. 9.068.780.000,00 yang dimulai bulan Desember tahun
2018 dan selesai bulan Juli tahun 2019. Menggunakan metode PERT diperoleh waktu
penyelesaian proyek 310 hari. Jadi diperoleh penghematan waktu 24 hari.

B. Pemeliharaan proyek ini membutuhkan tenaga kerja yang diuraikan pada Tabel 2.

Dengan demikian diperoleh penghematan biaya tenaga kerja sebesar Rp 93.341.832,00 dengan
biaya optimum sebesar : Rp 9.068.780.000,00 - Rp 93.341.832,00 = Rp 8.975.438.168,00.
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Tabel 2. Uraian Upah Tenaga Kerja Proyek Pembangunan Restaurant Farm House.
NO.| uRaanTENaGA | cBREE | ROMES | (Reroa tar)
1 | Mandor 1 95.089,00 2.282.136,00
2 | Kepala Tukang Gali Tanah 1 76.378,00 1.833.072,00
3 | Kepala Tukang Batu 1 76.378,00 1.833.072,00
4 | Kepala Tukang Kayu 1 76.378,00 1.833.072,00
5 | Kepala Tukang Besi 1 76.378,00 1.833.072,00
6 | Kepala Tukang Cat 1 76.378,00 1.833.072,00
7 | Kepala Tukang Listrik 1 76.378,00 1.833.072,00
8 | Tukang Gali Tanah 5 388.310,00 9.319.440,00
9 | Tukang Batu 5 388.310,00 9.319.440,00
10 | Tukang Kayu 5 388.310,00 9.319.440,00
11 | Tukang Besi 5 388.310,00 9.319.440,00
12 | Tukang Cat 3 272.986,00 6.551.664,00
13 | Tukang Aspal 5 388.310,00 9.319.440,00
14 | Tukang Plitur 5 388.310,00 9.319.440,00
15 | Tukang Listrik 5 388.310,00 9.319.440,00
16 | Pekerja Tukang Gali Tanah. 5 344.730,00 8.273.520,00
Sumber  : Uraian Upah Tenaga Kerja di Proyek Pembangunan Restaurant Farm House.

3.2 Hasil Pengujian.

Tahap Pertama adalah menyusun dan menterjemahkan pekerjaan ke dalam bentuk
daftar rencana aktivitas. Tahap kedua, menyusun sebuah network berdasarkan data rencana
waktu pelaksanaan. Tahap ketiga, menyusun model matematika penentuan waktu dari

permasalahan tersebut.
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Misal :
X, = Peluang aktivitas merupakan jalur Kritis.
Dimanai= 1,2,...,14
Fungsi Tujuan
Z = 23x1+t28x0+28x3+2124+12645+16126+133 17+ 77 x8+98x0+ 98x10+0211+04120+041+02x14

Batasan-batasan :

- 21t Xt x13 = L - 210-212+x6 +x7 = 0.
- it = 0. - x8 -x13+x14 = 0.
- Xt xp0t xn = 0. - 27 —x9+x3 = 0.
- x4—xut+tzxstx = 0. - x23—-x6—-x14 = 0.
21>0,2,>0, ..., 214 > 0.

Tahap keempat, menyusun model matematika tentang penentuan waktu dari

permasalahan tersebut di MathCad.

@ Hathcad Professional - [skrigpsi_finishravisi .mcd]
|=] File Edr wiew Insert Format Math  Syebobcs  Window  Help
B A [3] == [ <F ) ap
OD-=Ed S =] B = T
Moimal ~ || drial ~ |10 - RO =E=EE ==
Firxl =2 =% 4 x5 008 o7 o 28 xl0, xl] x12 x13 x14 x5 xl6 x17 x18) = Bd4xl + 5622 + 13323 + Toed + 11225 + 1055 +
11947 + BB + 3529 + 35510 = Txll + 21 x12 4
X3 =1 35x13 = 0x14 = 0515 = 0x16 = 0x17 + 018
xld =1
+
=1 xl5=1
x2 =1
xl6 =1
X3 =1
=1 x17=1
x5 = 1 x18 = 1
ofi = 1 Given
7 =1
xl+x2+x3=1
=B =1
-xl +x4=0
2P o= 1
=10 =1 =xd + x5+ 26+ x14=0
%10 =1 2 -xldexT+x8+x9+x10=0
xl2:=1

Sumber : MathCad.Professional Software.

Gambar 1. View Perhitungan MathCad.

Pada MathCad, no. 1 sampai no. 14 yang dimaksud adalah dari hasil output MathCad tersebut
didapat X,1=1, Xo=1, Xz= 1, Xs = 1, Xs= 1, Xi0= 1 dan Xi3= 1, maka diperoleh lintasan
kritisnya X1 —=Xo — X3 > Xg—>X7—>X10—X13.
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3.3 Network Perhitungan Maju Dan Mundur.
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan beberapa kesimpulan
yaitu sebagai berikut :

1. Dengan metode PERT penyelesaian proyek memiliki waktu dan biaya yang sama dengan
menggunakan MathCad. Penyelesaian proyek Pembangunan Restaurant Farm House
diperoleh waktu 310 hari dan diperoleh penghematan tenaga kerja yaitu Rp
93.341.832,00 dari biaya total Rp 9.068.780.000,00 sehingga diperoleh biaya keseluruhan
menjadi Rp 8.975.438.168,00.

2. Dengan menggunakan metode PERT dan MathCad lintasan kritis dan besar biaya sudah
optimal dengan diperoleh waktu 310 hari dan diperoleh penghematan tenaga kerja yaitu
Rp 93.341.832,00 dari biaya total Rp 9.068.780.000,00.

3. Perhitungan PT. DWI MARTHA JAYA menjadwalkan proyek pembangunan Restaurant
Farm House selesai dalam waktu 334 hari dengan perkiraan biaya Rp. 9.068.780.000,00.
Sedangkan dengan perhitungan menggunakan metode PERT dan MathCad diperoleh
waktu 310 hari dan diperoleh penghematan biaya tenaga kerja yaitu Rp 93.341.832,00
sehingga diperoleh biaya total menjadi Rp 8.975.438.168.

5. SARAN
Penulis menyarankan untuk selalu menambahkan fakta-fakta real di lapangan dalam
rangka penghematan biaya selain melakukan analisis dengan bantuan program PERT dan
MathCad.
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